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Abstrak: Penelitian ini memiliki tujuan yang akan dicapai 

yaitu untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, likuiditas, 
free cash flow, sales growth dan net profit margin 

terhadap dividen payout ratio. Jenis penelitian ini 

kuantitatif menggunakan data skunder. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu perusahaan perkebunan kelapa sawit di 

bursa efek Indonesia periode tahun 2019-2022. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 

dan menghasilkan 14 perusahaan. Data yang diteliti 

sebanyak 56 berupa laporan keuangan perusahaan yang 

menjadi sampel penelitian.Alat uji SPSS versi 26 

digunakan untuk melakukan analisis data untuk 

penyelidikan ini menggunakan analisis regresi linier 
berganda.Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 
profitabilitas, likuiditas, sales growth berpengalruh 

ter lha lda lp dividend pa lyout raltio.sedangkan free cash flow 

dan net profit margin tidak berpengaruh terhadap dividend 
palyout raltio 

 
PENDAHULUAN  

 Indonesia lmerupalkaln negalra lyalng memiliki kekalyalaln altals sumber dalyal 

allalm yalng melimpalh. Kekalyalaln sumber dalya ltersebut terdiri dalri sumber dalya lalir, 

sumber dalyal lalhaln, sumber dalya lhutaln, sumber dalya llalut, malupun 

kealnekalralgalmaln halyalti yalng terkalndung di dallalmnyal daln tersebalr secalra lluals 

paldal setialp pulalu-pulalu di Indonesial. Kekalyalaln allalm yalng dimiliki tersebut dalpalt 

menjaldi modall balgi pelalksalnalaln pembalngunaln ekonomi balgi Indonesial. Sumber 

kekalyalaln allalm yalng dimiliki Indonesia ltersebut dalpalt dioptimallkaln sallalh saltunya 

lmelallui sector pertalnialn (komoditals primer). Menurut baldaln Pusalt Staltistic 

pertumbuhaln ekonomi palda lbidalng perkebunaln malsih menjaldi tialng utalma 

lpenyalnga ekonomi Indonesial. Terhitung salmpali dengaln talhun 2020 terdalpalt 3.001 

Unit perusalhalaln yalng bergeralk dibidalng perkebunaln di Indonesial yalng tercaltalt di 

Baldaln Pusalt Staltistik, dialntalra lperusalhalaln tersebut perkebunaln kelalpal salwit 

memiliki jumlalh perusalhalaln pengembalng terbalnyalk yalkni 2.335 Unit perusalhalaln. 

Mengikuti trend ini, tercaltalt balhwal luals perkebunaln kelalpal salwit yalng 

dibudidalyalkaln di Indonesial salmpali dengaln talhun 2020 mengallalmi peningkaltaln 
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mencalpali 14.858.300 Hektalr daln berhalsil melalkukaln ekspor minyalk kelalpa lsalwit 

sebalnyalk 27.326.100 Ton. Industri salwit nalsionall sepalnjalng 2020 menghalsilkaln 

devisa lsebesalr US$ 25,60 milialr, terbesalr yalng pernalh dihalsilkaln industry salwit 

nalsionall dallalm 20 talhun teralkhir. Minyalk kelalpa lsalwit aldallalh produk berhalrgal 

yalng digunalkaln diseluruh dunial sebalgali balgialn dalri sejumlalh besalr produk yalng 

digunalkaln setialp halri disektor balhaln balkalr nalbalti, pertalnialn palngaln daln peralwaltaln 

tubuh. Hall ini membuktikaln balhwalsalnyal kegialtaln ekonomi dibidalng perkebunaln 

kelalpa lsalwit memiliki prospek bisnis yalng balik daln menjalnjikaln. Melihalt kealdalaln 

ekonomi empalt talhun teralkhir di malnal balnyalknya lperusalhalaln yalng mengallalmi 

kerugialn, justru sector perkebunaln kelalpa lsalwit yalng malsih terbilalng stalbil. Hall 

itu dibuktikaln dalri beberalpa lperusalhalaln kelalpal salwit yalng malsih membalgikaln 

deviden di empalt talhun teralkhir. Contohnyal PT. Alstra lInternaltionall Tbk, PT. 

SMAlRT Tbk, PT Salmpoerna lAlgro Tbk, PT. Pinalgo Utalma lTbk daln PP London 

Sumaltra ldaln lalin sebalgalinyal.  

 Berdalsalrkaln Dialgralm dividen PT. Salmpoerna lAlgro Tbk, mengallalmi 

penurunan dividen salngalt draslssssstis paldal talhun 2019 salmpali dengaln talhun 2022, 

sedalngkaln PT SMAlRT Tbk mengallalmi kenalikaln yalng salngalt signfikaln dalri talhun 

2019 ketalhun 2020, Nalmun paldal talhun 2021 PT.SMAlRT Tbk mengallalmi 

penurunaln sekitalr 55 % dalri talhun 2020 daln di talhun 2022 mengallalmi penurunaln 

sekitalr 10% dalritalhun 2021. Untuk PT. Alstra lAlgro Lestalri Tbk, PT. PP London 

Sumalteral Tbk, PT.Pinalgo Utalma lTbk daln PT.Dalrmal Saltya lNusalntalra lTbk 

mengallalmi kenalikaln daln penurunaln dividen dallalm empalt talhun teralkhir tetalpi 

tidalk terlallu signifikaln.  

 Menurut Sekretalris Jenderall Galbungaln Pengusalha lKelalpa lSalwit Indonesial 

(GAlPKI), Eddy Malrtono mengaltalkaln, di tengalh palndemi, industri kelalpa lsalwit 

berperaln menjalga lalgalr neralca lperdalgalngaln RI tetalp positif. Talhun 2020, neralcal 

perdalgalngaln RI tercaltalt surplus USD 21,7 milialran atalu meningkalt dibalndingkaln 

talhun 2019 yalng sebesalr USD 20,2 milialr, sementalral devisa ldalri salwit mencalpail 

USD 22,97 milialr. “Selalmal palndemi Covid-19 setelalh Mei 2020, kontribusi salwit 

terhaldalp nilali ekspor nalsionall meningkalt dalri 11 – 13% menjaldi 17 – 18%. Palda 

ltalhun 2021 halrga lkelalpa lsalwit melonjalk pesalt dialngka l3.500/kgnya 

l(IDXchalnnel.com 2021). Selalin mensejalhteralhalkaln palral pemegalng salhalm, sector 

perkebunaln kelalpal salwit jugal malmpu menyeralp tenalgal kerjal dallalm jumlalh besalr. 

Menurut Menteri Koordinaltor Bidalng Perekonomialn Alirlalnggal Halrtalrto, industry 

perkebunaln kelalpal salwit tercaltalt memiliki kontribusi besalr untuk mengentalskaln 

kemiskinaln di Indonesial. Lalntalraln industri Ini dialnggalp malmpu menyeralp tenalgal 

kerja ldallalm jumlalh besalr hingga lmencalpali lebih dalri 16 juta lpekerja 

l(ptpn13.com/news2021). 

 Perkembangan ekonomi global menunjukkan fluktuasi yang cenderung 

lesu selama periode 2016-2020, hal ini disebabkan oleh beberapa permasalahan 

yang menghambat pertumbuhannya. Seperti pada triwulan terakhir 2018 

perekonomian global melambat dipicu oleh pelemahan kinerja konsumsi dan 

ekspor,tekanan inflasi menurun bersamaan dengan perlemahan permintaan global, 

hargakomoditas turun terutama harga minyak. Pada periode yang sama di tahun 

berikutnya kinerja ekonomi global juga mengalami perlambatan dibandingkan 

triwulan 2, hal ini dipicu oleh penurunan kinerja ekspor dan investasi. Pada tahun 

https://www.idxchannel.com/tag/Industri-Kelapa-Sawit
https://www.idxchannel.com/tag/Industri-Kelapa-Sawit


 

 

 

2020 perkembangan ekonomi global semakin menunjukkan ketidak pastian, 2 

perlambatan ekonomi dunia semakin sulit dielakkan setelah dilanda covid-19 

pembatasan kegiatan sangat berdampak besar sehingga kegiatan perekonomian 

Hal ini pula yang terjadi pada perusahaan perkebunan kelapa sawit, meningkatnya 

persaingan membuat banyak perusahaan yang bergerak dibidang perkebunan 

kelapa sawit akhirnya masukke pasar modal sebagai sarana pendanaan usaha 

untuk terus mempertahan kan eksistensinya dengan terus tumbuh dan 

berkembang. 
Dividend palyout raltio(DPR) adalah alat ukur yang digunakan oleh 

investor untuk melihat seberapa besar jumlah pembayaran dividend yang 

dilakukan oleh perusahaan. Nilai DPR yang semakin besar mengartikan bahwa 

perusahaan tersebut mampu membayar dividen dalam jumlah yang besar 

(Trisakti, 2014).Nilai DPR menggambarkan seberapa besar return yang akan 

diterima investor ketika investor melakukan investasi saham. Meskipun demikian, 

pembagian return dalam bentuk dividend membutuhkan pertimbangan khusus 

dengan dibayarkan deviden membuat prospek perusahaan dimasa yang akan 
datang bagus. Pembayaran dividen dapat diukur dengandividend palyout raltio. 

Dividend  palyout raltio merupakan rasiopembagi antara dividend pershare 

dengan earningper share. Rasio yang dapat menentukan jumlah laba yang dibagi 

dan laba ditahan sebagai sumber pendanaan perusahaan. Selain itu dapat 

menentukan besarnya persentase laba perusahaan yang dibayarkan kepada 

pemegang saham dalam berupa dividen kas. Dividen kas merupakan dividend 

yang dibagikan dalam bentuk tunai sedangkan dividend saham merupakan 

dividend berupa lembaran saham yang akan dibagikan sebagai tambahan kepada 

pemegang saham. 

 Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan 

oleh (Idawati & Sudiartha, 2014)tetapi terdapat perbedaan dengan penelitian 

tersebut atau pun penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukan(Idawati & 

Sudiartha, 2014)menggunakan dua variable yaitu profitabilitas dan likuiditas. 

Pada penelitian ini penulis menambahkan tiga variabel yaitu free cash flow, sales 

growth dan net profit margin dan sector perkebunan kelapa sawit dipilih sebagai 

objek penelitian 

 Berdasarkan uraian di atas penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

Pengaruh Profitabilitas, likuiditas, free cash flow, sales growth dan net profit 

margin terhadap dividen payout ratio pada perusahaan perkebunan kelapa sawit 

yang terdaftar dibursa efek Indonesia.  

 

METODE 

 Jenis penelitian ini merupakan kuantitatif, data sekunder digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian ini. Objek dalam penelitian ini, perusahaan 

perkebunan kelapa sawit yang terdaftar di bursa efek Indonesia dengan jumlah 

populasi 32 perusahaan. Metode pemilihan  sampel pada penelitian ini ditentukan 

dengan metode purposive sampling dan diperoleh 14 perusahaan yang menjadi 

sampel penelitian. Teknik Analisis kuantitatif digunakan untuk mengevaluasi 

kekuatan hubungan antara variable independen dan dependen merupakan variable: 

Profitabilitas (ROA)(X1), Likuiditas (DER)(X2), Free Cash Flow (X3), Sales 



 

 

 

Growth (X4) dan Net Profit Margin (X5) yang merupakan variabel independen, 

sedangkan Divident Payout Ratio (Y) adalah variable dependen. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Uji Statistik 

 Alnallisis deskriptif dalri dalta lyalng dialmbil untuk penelitialn ini aldallalh 

dalta lskunder berupal lalporaln talhunaln sebalnyalk 14 perusalhalaln perkebunaln 

kelalpal salwit yalng terdalftalr di bursa lefek indonesial untuk periode talhun 2019- 

2022. Berikut ini talbel staltistik deskriptif untuk malsing-malsing valrialbel 

penelitialn 

Tabel 3.1 

 StatistikDeskriptiv 

DescriptiveStatistic 

  
N 

 
Minimum 

 
Maximum 

 
Mean 

Std. 

Deviation 

Profitabilitas 56 -343.00 3433.00 331.8393 655.06363 

Likuiditas 56 -569.00 15644.00 1058.7500 2842.45065 

Freecashflow 56 102.00 2067.00 1178.3929 430.29832 

Salesgrowth 56 15.00 2271.00 1368.2500 501.49313 

NetProfitMargin 56 -35.00 5805.00 496.3875 1147.68738 

DividenPayout Ratio 56 -25.00 17627.00 566.5000 2809.80435 

ValidN(listwise) 56     

Sumber : data diolah. (2023) 
Berdasarkan talble 3.1 Staltistik deskriptiv penelitialn terlihalt balhwal dalri 

14 perusalhalaln perkebunaln kelalpa lsalwit yalng menjaldi sempel penelitialn, 

valrialbel profitalbilitals mempunyali nilali raltal-raltal(mealn) sebesalr 331.8393 

dengaln stalndalr devialsi sebesalr 655.06363dima lna lstalndalr devialsi lebih besalr 
dalri palda lnilali raltal- raltal struktur modall. Demikialn dari nilali minimum sebesa lr 

-343.00 yalng lebih kecil dalri nilali raltal-raltalnyal, berbedal  dengaln nilali 
malksimum sebesalr 3433.00 yalng lebih besalrdalri nilali raltal-raltalnya. 

 

3.2 Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedalstisitals bertujualn menguji alpalkalh dallalm model regresi 

terjaldi ketidalk salmalaln valrialnce dalri residuall sualtu pengalmaltaln untuk 

pengalmaltaln yalng lalin. Heteroskedaltisitals dalpalt dilihalt dalri melihalt polal dalta 

lpalda lgralfik scaltterplotalntalral SRESID daln ZPRED paldal sumbu Y. Jika ldalta 

ltersebalr balik dialtals malupun dibalwalh alngka l0 paldal sumbu Y daln tidalk 

membentuk pola ltertentu malkal model regresi bebals dalri heteroskedalstisitals. 

 

 

 

 



 

 

 

Tabel 3.2 

Uji HeteroskedastisitasSactterplot 

 

Halsil dari uji heteroskeda lstisitals pada galmbalr 3.2 menunjuka ln balhwa 

lgralfik scalterplot alnaltalra lSRESID daln ZPRED ini menunjukaln pola l 
penyebalraln dimalnal titik-titik menyebalr dialtals daln dibalwalh 0 paldal sumbu Y 

daln talnpal mengumpall altalu membentuk sebualh pola lsehingga ldisimpulkaln dalta l 
dallalm penelitialn ini tidalk terdalpat malsallalh pada heteroskeda lstisitals 

 

Tabel 3.3 

Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 
N 56 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2752.85921813 

Most Extreme 
 Differences 

Absolute .414 

Positive .414 

Negative -.287 

Test Statistic .414 

Asymp. Sig. (2-tailed) 2.000c 

Sumber: data diolah, (2023) 

Dari table 3.3 menggunakan uji kolmogrov-Smirnov untuk mengetahu 
apakah dalta lresiduall telalh terdistribusi secalra lnormall altalu tidalk ,malka lnilali 

signifikalnsi lebih besalr dalri α=0,05 Sesua li Dengaln talbel halsil perhitungaln 

dialtals diperoleh nilali signifikalnsi 0,200 lebih besalr dalri 0,05.Malka 

lkesimpulalnnyal daltal terdistribusi dengaln normall. 

Tabel 3.4 

 Uji Multikolinearitas 

 Tolerance VIF 

1. (Constant)   
Profitabilitas .551 1.816 
Likuiditas .928 1.077 
Free Cash Flow .888 1.126 



 

 

 

Sales Growth .637 1.570 

Net Profit Margin .428 2.337 

Sumber:datadiolah, (2023) 

Berdalsalrkaln talbel dialtals 3.4. dilihalt besalraln nilali toleralnce statistic 

untuk valrialbel Profitalbilitals aldallalh 0,551 dalnnilali VIF aldallalh 1.816. Nilali 

toleralnce untuk valrialbel likuiditalsa ldallalh 0,928 dalnnilali VIF aldallalh 1.077. 

Nilali tolerance untuk valrialbel free calsh flow aldallalh 0,888 daln nilali VIF 

aldallalh 1.126 tolerence untuk valrialbel salles growth aldallalh 0,637daln nilali VIF 

aldallalh 1.570. Nilali tolerance untuk valrialbel net profit malrgin aldallalh 0,428 

daln nilali VIF aldallalh 2.337. Semual valrialbel memiliki nilali toleralnce dialtals 0,1 

daln nilali VIF dibalwalh 10,00 malkal dalpalt disimpulkaln pada daltal lpenelitialn ini 

tidalk terdalpalt multikolonieritals. 

 

Tabel 3.5 

 Uji Autokorelasi 

        Runs Test 

 Unstandardized Residual 

Test Valuea 518.15647 

Cases < Test Value 28 

Cases >= Test Value 28 

Total Cases 56 

Number of Runs 23 

Z 1.618 

Asymp. Sig. (2-tailed) .106 

Sumber data diolah (2023) 
Berdasarkan table diata 3.5 dalam pengalmbilaln keputusaln  Uji Run Test 

dallalm mendeteksi alutokorelalsi aldallalh dengaln melihalt probalbilitals Alsymp. Sig 

(2-taliled). Jikal nilali Alsymp. Sig (2-taliled) lebih besalr dalri 0,05 malkal  penelitialn 

bebals dalri alutokorelalsi. Berdalsalrkaln, talbel 4.10 Pa ldal halsil uji Run Test 

penelitialn ini, nilali Alsymp. Sig (2-taliled) aldallalh 0, 106 lebih besa lr dalri 0,05 

malkal dalpalt disimpulkaln tidalk aldal   autokorelalsi 

 

Tabel 3.6 

Hasil Uji Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

 

B Std. Error Beta Tolerance 



 

 

 

1 (Constant) 2270.254 7957.667  .285 .010  

ROA .211 1.213 .047 .174 .001 .551 

DER .039 .184 .044 .210 .000 .928 

FCF .004 2.176 .008 .002 .159 .888 

SG .921 5.253 .045 .175 .000 .637 

NPM .260 .884 -.091 .294 .266 .428 

Sumber:datadiolah, (2023) 
Pada table 3.6  Berdalsalrkaln daltal dialtals, malka lpersalmalaln regresi yalng 

terbentuk palda luji regresi ini aldallalh:Y= 0,254 +0,047+0,044+ 0,008 + 0,045-  

0,091 + e Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan bahwa Konstanta memiliki 

nilai 0,254. Hal ini menjelaskan bahwa nilai variabel terikat akan senilai 0,254 

jika semua variabel independen bernilai 0.  

1. Variabel Profitabilitas mempunyai koefisien yang positif yaitu 0, 047. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan profitabilitas sebesar 1, maka tarif 

dividen payout ratio akan meningkat 0,047 dengan asumsi bahwa variabel 

lainnya tetap. 

2. Variabel Likuiditas mempunyai koefisien yalng positif yalitu 0,044. Hall ini 

menunjukkaln balhwal setialp peningkaltaln likuiditals sebesalr 1, malkal dividen 

palyout raltio alkaln meningkat 0,044 dengaln alsumsi balhwal valrialbel lalinnya 

tetapl. 
3. Valrialbel Free calsh flow mempunyai koefisien yalng positif yalitu 0,008. Hall 

ini menunjukkaln balhwal setialp peningkaltaln free calsh flow sebesalr 1, malkal 

dividen palyout raltio alkaln meningkat 0,008 dengaln asumsi balhwal valrialbel 

lalinnya ltetalp. 

4. Valrialbel Salles growth mempunyai koefisien yalng  yalitupositif 0,045. Hall 

ini menunjukkaln balhwal setialp peningkaltaln salles growth sebesalr 1, malkal 

dividen palyout raltio alkaln meningkat 0,045 dengaln alsumsi balhwal valrialbel 

lalinnyal tetalp. 

5. Valrialbel Salles growth mempunyai koefisien yalng negatifyalitu 0,045. Hall 

ini menunjukkaln balhwal setialp peningkaltaln salles growth sebesalr 1, malkal 

dividend palyout raltio alkaln menurun 0,045 dengaln alsumsi balhwal valrialbel 

lalinnyal tetalp. 

 

 

 

 

Tabel 3.7 

Uji KoefiensiDeterminasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .115a .013 .192 3506.62788 2.122 

Sumber: Data diolah, (2023) 
 Berdalsalrkaln talbel 3.7 yalng menunjukaln talmpilaln pada output SPSS 

model summalry, nilali aldjusted R2 aldallalh 0,192 yalng beralrti valrialbel 



 

 

 

dependen palda lpenelitialn ini malmpu dijelalskaln oleh valrialbel independend ini 

sebesalr 19,2%. Kesimpulalnnyal 19,2%, perubalhaln yalng terjaldi palda ldividend 

palyout raltio (Y)malmpu dijelalskaln oleh Profitalbilitals (X1), Likuidita ls (X2), 

Free calsh flow (X),Salles growth (X4), Net profit ma lrgin (X5), sedalngkaln 

sisalnyal 80,8 % dijela lskaln oleh valrialbel lalin yalng tidalk dijelalskaln dallalm 

penelitialn ini altalu falktor-falktor lalin dilualr model penelitialn. 

 

Tabel 3.8 

Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3982735.140 5 796547.028         0.801 .000b 

Residual 295114537.660 24 12296439.069   

Total 299097272.800 29    

Sumber: data diolah (2023) 

 

Berdalsalrkaln talbel 3.8 Untuk halsil uji A lNOVA laltalu F di altals, diperoleh 

nilali F hitung = 0.801 denga lnsignifikaln senilali (Sig) 0.000 ya lng lebih kecil 

dibalndingkaln tingkalt signifikalnsi yalitu 0,05 alrtinyal signifikaln, malka lhepotesis 

allternaltif diterimal. Hall ini beralrti valrialbel Profitalbilitals (X1), Likuiditals (X2), 

Free calsh flow (X3), Salles Growth (X4) da ln Net profit ma lrgin (X5) secalra l 

simultaln berpengalruh terhaldalp diveden palyout raltio sebalgali valrialbel 

dependen (Y) paldal tingkalt α=0,05. 

 

Pembahasan 

Pengaruh profitabilitas terhadap devidend payout ratio 
 Halsil pengujialn hipotesis pertalma lmenunjukkaln balhwal  hipotesis 

pertalma lditerimal. Halsil pengujialn menunjukkaln balhwal profitalbilitals 

berpengalruh terhaldalp dividend palyout raltio dengaln signifikalnsi 0.001 yalng 

dimalna lnilali tersebut lebih kecil dalri 0,05  (α=5%) daln nilali koefisien regresi 

sebesalr 174. Malka ldalri itu, berdalsalrkaln halsil hipotesis tersebut menyaltalkaln 

balhwal profitalbilitals berpengalruh terhalhaldalp dividen palyout raltio. Untuk halsil 

alnallisis ini konsisten denga ln halsil penelitialn (Astuti & Tripuspitorini, 2021), 

(Bei et al., 2018)yalng menghalsilkaln profitalbilitals memiliki penga lruh terhalda lp 

dividend palyout raltio. 

 

Pengaruh likuiditas terhadap dividend payout ratio 
 Halsil pengujialn hipotesis kedua lmenunjukkaln balhwal hipotesis kedua 

lditerimal. Halsil pengujialn menunjukkaln balhwal likuiditals berpengalruh terhaldalp 

dividend palyout raltio dengaln signifikalnsi 0.000 yalng dimalna lnilali tersebut 

lebih kecil dalri 0,05 (α =5%) da ln nilali koefisien regresi sebesalr 210. Malkal dalri 

itu,berdalsalrkaln halsil hipotesis tersebut menyaltalkaln balhwal likuiditals 



 

 

 

berpengalruh terhalhaldalp dividen palyout raltio. Halsil alnallisis ini tidalk konsisten 

dengaln halsil penelitialn (Arifah, 2016) halsil menunjukkaln balhwal likuiditals 

berpengalruh terhaldalp dividend palyout raltio Halsil penelitialn menunjukkaln 

berpengalruhnyal likuiditals terhaldalp dividend palyout raltio. Dibuktikaln dengaln 

nilali likuiditals yalng dimiliki perusalhalaln perkebunaln kelalpal salwit talhun 2019-

2022 tergolong balik dikalrenalkaln perusalhalaln yalng memiliki debt to equity 

raltio (DER) beralda lpaldal posisi sesuali dengaln nilali stalndalr industri. 

 

Pengaruh Free Cash Flow Terhadap Dividend Payout Ratio. 
Halsil pengujialn untuk hipotesis ketiga lmenunjukkaln balhwa lhipotesis 

ketiga lditolalk. Halsil pengujialn menunjukkaln balhwal free calsh flow tidalk 

berpengalruh terhaldalp dividend palyout raltio dengaln signifikalnsi 0.159 yalng 

dimalna lnilali tersebut lebih besalr dalri 0,05 (α =5%) da ln nilali koefisien regresi 

sebesalr 0,002. Ma lkal dalri itu, berdalsalrkaln halsil hipotesis tersebut menyaltalkaln 

balhwa lfree calsh flow tidalk berpengalruh terhalldalp dividen palyout raltio. Halsil 

alnallisis ini tidalk konsisten dengaln halsil penelitialn (Tjhoa,2020) memperoleh 

halsil balhwa lfree calsh flow berpengalruh terhaldalp dividend palyou traltio. 

Nalmun, halsil penelitialn ini konsisten terha ldalp penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

(Rushadiyati et al., 2020) yalng menghalsilkaln free calsh flow tidalk 

berpengalruh terhaldalp dividend palyout raltio. Halsil penelitialn menunjukkaln 

tidalk berpengalruhnyal free calsh flow terhaldalp dividend pa lyout raltio. 

Dibuktikaln dengaln besalr kecilnya lalrus kals bebals tidalk mempengalruhi tinggi 

rendalhnya lpembalgialn dividend.  

 

Pengaruh Sales growth Terhadap Devidend Payout Ratio 
Halsil pengujialn dari hipotesis keempa lt menunjukkaln balhwal hipotesis 

keempalt diterima l. Halsil pengujialn menunjukkaln balhwal salles growth 

berpengalruh terhaldalp dividend palyout raltio dengaln signifikalnsi 0.000 yalng 

dimalnal nilali tersebut lebih kecil da lri 0,05 (α =5%) daln, nilali koefisien regresi 

sebesalr 0,175. Ma lkal dalri itu, berdalsalrkaln halsil hipotesis tersebut menya ltalkaln 

balhwal salles growth berpengelruh terhalhaldalp dividend palyout raltio Halsil 

penelitialn menunjukkaln berpengalruhnya lsalles growth terhaldalp dividend 

palyout raltio. Dibuktikaln nilali salles growth yalng dimiliki perusa lhalaln 

perkebunaln kelalpal salwit yalng balik kalrenal beralpaldal paldal posisi sesuali dengaln 

stalndalr industry yalitu dialtals 5%. 

 

Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Deviden Payout Ratio 
Halsil pengujialn untuk hipotesis kelimal menunjukkaln balhwal hipotesis 

kelima lditolalk. Halsil pengujialn menunjukkaln balhwa lnet profit ma lrgin tidalk 

berpengalruh terhaldalp dividend palyout raltio dengaln signifikalnsi 0.226 yalng 

dimalna lnilali tersebut lebih besalr dalri 0,05 (α =5%) da ln nilali koefisien regresi 

sebesalr 0,294. Malka ldalri itu, berdalsalrkaln halsil hipotesis tersebut menyaltalkaln 

net profit ma lrgin tidalk berpengalruh terhalldalp dividend pa lyout raltio. Halsil 



 

 

 

alnallisis ini tidalk konsisten denga ln halsil penelitialn. (Br Purba & Yusran, 

2020)Net profit malrgin berpengalruh terhaldalp dividend palyout raltio. Nalmun, 

halsil penelitialn ini konsisten terha ldalp penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Maura 

et al., 2019) yalng menghalsilkaln net profit ma lrgin tidalk berpengalruh terhaldalp 

dividend palyout raltio, Halsil penelitialn menunjukkaln tidalk berpengalruh nya 

lnet profit ma lrgin terhaldalp dividend palyout raltio. Dibuktikaln dengaln stalndalr 

industri,nilali net profit ma lrgin yalng dimiliki perusa lhalaln perkebunaln (Junaidi 

et al., 2022) kelalpa lsalwit talhun 2019-2022 tergolong balik dikalrenalkaln lebih 

dalri 5% yalng sesuali dengaln nilali stalndalr industry. 

 

KESIMPULAN 

Berdalsalrkaln pembalhalsaln mengenali dividend palyout raltio paldal 

perusalhalaln perkebunaln kelalpa lsalwit yalng terdalftalr di BEI dengaln 

menggunalkaln valrialbel profitalbilitals, likuiditals, Free calsh flow, Salles growth 

daln Net profit malrgin,malka lpenulis dapat menyimpulkaln beberalpal hall sebalgali 

berikut: 

Berdalsalrkaln Halsil pengujialn hipotesis yang pertalmal menunjukkaln 

balhwal valrialbel profitalbilitals berpengalruh terhaldalp dividen palyout raltio palda 

lperusalhalaln perkebunaln kelalpal salwit yalng terdalftalr di BEI. Halsil penelitialn 

menunjukkaln berpengalruhnyal profitalbilitals terhaldalp dividend palyout raltio. 

Dibuktikaln nilali profitalbilitals paldal perusalhalaln sub sektor perkebunaln kelalpal 

salwit talhun 2019-2022 dikaltegorikaln balik kalrenal dialtals nilali stalndalr industry, 

yalng alrtinya lsemalkin tinggi profitalbilitals perusalhalaln malkal alkaln semalkin 

meningkaltkaln pembalyalraln dividend. 

Berdalsalrkaln Halsil dari pengujialn hipotesis kedua lmenunjukkaln balhwa 

lvalrialbel likuiditals berpengalruh terhaldalp dividend palyout raltio palda 

lperusalhalaln perkebunaln kelalpal salwit yalng terdalftalr di BEI.Halsil penelitialn 

menunjukkaln berpengalruhnyal likuiditals terhaldalp dividend palyout raltio. 

Dibuktikaln dengaln nilali likuiditals yalng dimiliki perusalhalaln perkebunaln 

kelalpal salwit talhun 2019-2022 tergolong balik dikalrenalkaln perusalhalaln  yalng 

memiliki debt to equityraltio ( DER) beraldal paldal posisi sesuali dengaln nilali 

stalndalr industry. 

Berdalsalrkaln Halsil pengujialn untuk hipotesis ketigal menunjukkaln padal 

valrialbel free calsh flowh tidalk berpengalruh terhaldalp dividen palyout raltio paldal 

perusalhalaln perkebunaln kelalpal salwit yalng terdalftalr di BEI. Halsil penelitialn 

menunjukkaln tidalk berpengalruhnya lfree calsh flow terhaldalp dividend palyout 

raltio. Dibuktikaln dengaln besalr kecilnyalalrus kals bebals tidalk mempengalruhi 

tinggi rendalhnya lpembalgialn dividend. 

Berdalsalrkaln Halsil pengujialn hipotesis keempalt menunjukkaln balhwal 

valrialbel salles growth berpengalruh terhaldalp dividend palyout raltio palda 

lperusalhalaln perkebunaln kelalpal salwit yalng terdalftalr di BEI. Halsil penelitialn 

menunjukkaln berpengalruhnya lsalles growth terhaldalp dividend palyout raltio. 

Dibuktikaln nilali salles growth yalng dimiliki perusalhalaln perkebunaln kelalpal 

salwit yalng balik kalrenalpaldal posisi sesuali dengaln stalndalr industri yalitu dialtals 

5%. 



 

 

 

Berdasarkan Hasil dari pengujian hipotesis kelima  menunjukkan 

bahwa variabel net profit margin tidak berpengaruh terhadap dividend payout 

ratio pada perusahaan perkebunan kelapa sawit yang terdaftar di BEI. Hasil 

penelitian menunjukkan tidak berpengaruhnya Net Profit Margin pada 

dividend payout ratio. Dibuktikan dengan standar industri, nilai net profit 

margin yang dimiliki perusahaan perkebunan kelapa sawit tahun 2019-2022 

tergolong baik dikarenakan lebih dari 5 % yang sesuai dengan nilai standar 

industri 

 

SARAN 

Berdalsalrkaln halsil dari uji Aldjusted R2 dallalm penelitialn ini bernilali 

sebesalr 19,2%.malkal terdalpalt 80,8 % valrialbel lalin yalng tidalk dibalhals dallalm 

penelitialn iniyalng dalpalt berpengalruh terhaldalp profitalbilitals, sehinggal peneliti 

dapat memberikan salraln balgi peneliti selalnjutnyal yalng alkaln mengalngkalt 

permalsallalhaln yalng salmal ,untuk menalmbalhkaln valrialbel independend 

lalinnya.lyalng dalpalt mempengalruhi Dividend palyout raltio. Diharapkan juga 

pada peneliti selanjutnya untuk menambahkan periode waktu penelitian 

sehingga bisa melengkapi penelitian-penelitian yang telah  ada. Selain itu, 

peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menggunakan variabel 

lainnya seperti leverage, struktur modal dan ukuran perusahaan. 
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